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INTISARI
Kecenderungan gaya hidup membuat jamu sebagai obat
tradisional makin digemari oleh masyarakat. Maraknya peredaran jamu kemasan
yang mengandung bahan kimia obat, menuntut masyarakat untuk mengetahui
keamanan dan keefektifan jamu kemasan. Pendidikan dapat mempengaruhi
perilaku seseorang akan pola hidup. Secara umum semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima informasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaan tingkat pendidikan
terhadap persepsi keamanan dan keefektifan jamu kemasan di warga RW 2 Desa
Sawangan Kabupaten Kebumen.
Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental. Pengumpulan data
menggunakan  kuesioner. Teknik sampling yang digunakan berupa
dengan kriteria inklusi warga RW 2 Desa Sawangan berumur 17-55
tahun dan bersedia menjadi responden.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat pendidikan
terhadap persepsi keamanan dan keefektifan jamu kemasan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai hitung yang lebih besar dari nilai tabel.
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ABSTRACT
Lifestyle trends back to nature makes herbs as a traditional medicine
increasingly favored by the people. Widespread circulation of herbs packing that
contain of medicinal chemicals requires people to understand the safety and
effectiveness of herbs packing. Education can influence a person's behavior
towards lifestyle. In general the higher a person's education level, the more easily
he/she receives information. The objectives of the research are to influence
determine whether there is a different levels of education on perception safety and
effectiveness of herbs packing at Rw 2 residents of Sawangan village Kebumen
district.
This study was a non-experimental. The research data collected through
questionnaires. The sampling technique used purposive sampling techniques with
the inclusion criteria RW 2 Village Sawangan 17-55 years old and were willing to
respondents.
The research findings showed that there were differences in the level of
education on perception safety and effectiveness of herbs packing. It can be seen
from the value of chi square is greater than the value of chi square table





Dibelakangku ada kekuatan yang tak terbatas, di depanku ada kemungkinan yang
tak berakhir, disekitarku ada kesempatan yang tak terhitung, mengapa aku harus
takut.
(Stella Stuart)
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
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